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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN GUIDED DISCOVERY
LEARNING TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VII1 SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung Semester
Ganjil Tahun Pelajaran 2019/2020)

Oleh

DEVISA GITA AMBELA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelgjaran guided
discovery learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung
semester ganjil tahun garan 2019/2020, sebanyak 248 siswa yang terdistribusi
dalam delapan kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VIII-B sebagai kelas
eksperimen dan kelas VI111-C sebagai kelas kontrol yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Desain penelitian yang digunakan adal ah Pretest-Posttest Control Group
Design. Data penelitian ini diperoleh dari tes pemahaman konsep matematis siswva
yang berbentuk uraian. Analisis data penelitian ini menggunakan Uji-t” dengan
taraf signifikan o = 0,05. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh
kessmpulan bahwa peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelgaran dengan model guided discovery learning lebih tinggi dari
siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional. Dengan demikian, model
pembelgaran guided discovery learning berpengaruh terhadap pemahaman

konsep matematis siswa.

Kata Kunci: Pengaruh, guided discovery learning, pemahaman konsep matematis
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Kemaguan global yang sangat cepat menuntut masyarakat untuk ikut terlibat di
dalamnya. Penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi dasar dalam
menghadapi pengaruh globalisasi. Keberhasilan dalam penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi tersebut dapat menjadi bukti bahwa sumber daya
manusia adalah sumber daya yang kompeten. Cara yang dapat dilakukan untuk
dapat melahirkan sumber daya manusia yang kompeten dan dapat menguasai ilmu

pengetahuan sertateknologi salah satunya yaitu melalui pendidikan.

Menurut UUD 1945 pasal 31 ayat 1 menjelaskan bahwa setiap warga negara
berhak mendapat pendidikan. Melalui pendidikan seseorang mampu
meningkatkan pola pikir. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidkan Nasional, bab Il pasal 3, yang menyatakan

bahwa

Pendidikan nasiona berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potens
siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
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Dengan demikian pendidikan berperan penting untuk mengembangkan potensi
diri siswa secara optimal. Oleh karena itu, pemerintah berusaha memberikan
pendidikan dengan sebaik-baiknya kepada warga negaranya, baik di tingkat dasar,
menengah, maupun di perguruan tinggi. Dalam satuan pendidikan pada tingkat
dasar dan menengah memuat beberapa mata pelgjaran wajib, salah satunya adalah

matematika

Matematika merupakan pelgaran yang penting sebab matematika dapat
digunakan untuk membentuk pola berpikir siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Suherman (2003:17) yang menyatakan bahwa, matematika tumbuh dan
berkembang karena proses berpikir, oleh karena itu logika adalah dasar untuk
terbentuknya matematika. Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 345) turut
mempertegas bahwa mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada semua
siswa mulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, andlitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan

bekerjasama.

Berdasarkan Permendikbud No. 58 tahun 2014, mata pelajaran matematika
bertujuan agar siswa dapat (1) Memahami konsep matematika, (2) Menggunakan
pola sebaga dugaan dalam penyelesasian masalah, dan mampu membuat
generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada (3) Menggunakan
penalaran pada sifat, melakukan manipulass matematika baik dalam
penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan
masal ah dalam konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata,

ilmu, dan teknologi) (4) Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu
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menyusun bukti matematika (5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, (6) Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
daam matematika dan pembelgarannya, (7) Melakukan kegiatan—kegiatan
motorik yang menggunakan pengetahuan matematika dan, (8) Menggunakan alat
peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk melakukan kegiatan-kegiatan
matematika. Sesuai dengan tujuan pembel gjaran matematika tersebut maka setelah
proses pembelgaran siswa diharapkan dapat memahami suatu konsep matematika
sehingga dapat menggunakan kemampuan tersebut dalam menghadapi masal ah—
masalah matematika. Tujuan pembelgjaran matematika tersebut harus mampu

dicapal dengan baik, terutama dalam hal pemahaman konsep.

Kilpatrick, Swafford, & Findell (2001) menyatakan bahwa pemahaman konsep
(conceptual understanding) adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi
dan relas daam matematika. Kilpatrick, Swafford, dan Findell juga
mengemukakan bahwa pemahaman konsep merupakan salah satu dari lima
kecakapan matematis yang harus dikuasai siswa dalam pembel gjaran matematika.
Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep merupakan ha yang penting,
karena kemampuan dalam memahami konsep, operasi, dan relas daam
matematika merupakan ha dasar yang harus dimiliki dan dikuasai oleh siswa.,
sehingga jika pemahaman konsep matematis siswa masih rendah tentunya akan
menjadi penghambat dalam menyelesaikan permasalahan matematika pada tingkat
selanjutnya. Martunis (2014: 76) mengemukakan bahwa kurangnya kemampuan
siswa dalam memahami konsep matematika mengakibatkannya sulit untuk

mengkomunikasikan ide-ide atau konsep yang terdapat di dalam matematika
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secara lisan maupun tulisan, sehingga mengakibatkan siswa kesulitan
mengerjakan soa-soal dalam bentuk permasalahan dan menyebabkan rendahnya

prestasi belgjar.

Rendahnya prestas belgjar matematis siswa Indonesia dapat dilihat dari berbagai
hasil survei studi internasional, salah satunya yaitu studi internasional tentang
prestas matematika dan sains TIMSS (Trends in International Mathematics and
Sience Sudy) pada tahun 2015 bahwa Indonesia memperoleh skor rata-rata
prestasi matematika adalah 397 poin dan menduduki urutan ke 45 dari 50 negara.
Mullis, Martin, Ruddock, O’Sullivan, dan Preuschoff (2012) menjelaskan bahwa
pengukuran yang dilakukan TIMSS mencakup tiga domain kognitif, yaitu
knowing, applying, dan reasoning. Domain kognitif knowing mengukur fakta,
konsep, dan prosedur yang perlu diketahui oleh siswa. Domain kognitif applying
mengukur kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan
pemahaman konsep dalam menyelesaikan masalah atau menjawab pertanyaan.
Domain kognitif reasoning mengukur kemampuan siswa dalam menemukan
solusi dari bukan sekadar masalah rutin melainkan mencakup sSituasi asing,
konteks yang kompleks, dan multistep problems. Rata-rata persentase jawaban
benar siswa Indonesia pada survey TIMSS tahun 2015 untuk domain knowing,
applying, dan reasoning berturut-turut adalah 32%, 24%, dan 20%. Rata-rata
tersebut jauh di bawah rata-rata persentase jawaban benar internasional yaitu 56%
untuk knowing, 48% untuk applying, dan 44% untuk reasoning. Rendahnya
persentase pada domain knowing dan applying menunjukkan bahwa pemahaman

konsep matematis siswa di Indonesia masih rendah.
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Rendahnya nilai matematis siswa Indonesia juga terlihat dari hasil ujian nasional
tingkat SMP sedergat dalam empat tahun terakhir. Berdasarkan Laporan
Kemendikbud mengenai hasil ujian nasional tingkat SMP sedergjat di Indonesia,
rata-rata nasional tahun pelgjaran 2014/2015 untuk mata pelgaran matematika
adalah 56,28 dengan standar deviasi/simpangan baku 19,92. Tahun pelgaran
2015/2016, rata-rata hasil ujian nasiona untuk mata pelgjaran matematika turun
menjadi 50,24 dengan simpangan baku 21,12. Tahun pelgaran 2016/2017, rata-
rata hasil ujian nasional untuk mata pelgaran matematika 50,31 dengan
simpangan baku 19,10. Tahun pelgjaran 2017/2018, rata-rata hasil ujian nasional
untuk mata pelgaran matematika 43,34 dengan simpangan baku 17,98. Dari
empat mata pelgjaran yang diujikan, rata-rata nilai mata pelgaran matematika

adalah yang paling rendah disajikan pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1 Rekaptulasi Nilai Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2017/2018

Per Mata Pelgjaran
STATISTIK Matematika
Kategori Kurang
Rata-rata 43,34
Terendah 5,00
Tertinggi 100,00
Standar Devias 17,98

(Kemendikbud, 2018)

Kemampuan pemahaman konsep yang rendah juga terjadi di kelas VIII SMP Al-
Azhar 3 Bandarlampung. Hal ini bisa dilihat dari hasil pekerjaan siswa yang
belum menguasai materi yang mengukur indikator pemahaman konsep yaitu
indikator menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu dalam
menjawab soal yang diberikan, pada contoh soal “{—18 + 8 — (—2)} = ---” Dari

31 siswa yang mengerjakan soal tersebut, diperoleh sebanyak 45% siswa mampu
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menjawab benar dan sebanyak 55% menjawab salah. Contoh jawaban siswa yang

salah sebagai berikut:

Gambar 1.1. Contoh Jawaban Siswa Salah Pada Materi Bilangan Bulat

Pada contoh soal “{(2)*x (2)*: (2)*>= ...}” yang mengukur indikator menyajikan
konsep dalam bentuk representasi matematika, dari 31 siswa yang mengerjakan
soal, diperoleh sebanyak 30% siswa mampu menjawab benar dan sebanyak 70%

siswa menjawab salah. Contoh jawaban siswa yang salah sebagai berikut:

\Y
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Gambar 1.2. Contoh Jawaban Siswa Salah Pada Materi Bilangan Bulat

Setelah melihat pekerjaan siswa, peneliti melakukan wawancara dengan guru
SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung dan observasi di kelas VIII pada saat
berlangsungnya proses pembelgaran, banyak siswa tampak sulit memahami
materi yang disgjikan. Ketika diberikan soal-soal yang relatif sama dengan soal
sebelumnya banyak siswa yang tidak dapat mengerjakan. Berdasarkan hal tersebut
mengindikasikan adanya kemungkinan kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa masih rendah.
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Selain itu, diketahui bahwa proses pembelgaran di SMP Al-Azhar 3 sudah
menggunakan Kurikulum 2013, namun pada praktiknya proses pembelgaran
masih berpusat pada guru, sehingga siswa kurang berkesempatan untuk
mengungkapkan ide dan gagasan matematikanya baik berupa lisan maupun
tulisan. Akhirnya siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan materi
maupun soal-soa yang berkaitan dengan pemahaman konsep matematis karena
mereka hanya terpaku dengan apa yang dijelaskan oleh guru sgja. Agar siswa
memiliki pemahaman konsep yang baik, siswa harus terlibat secara aktif dalam

mengungkapkan ide dan gagasan yang ia miliki.

Dari hasil jawaban siswa, wawancara guru dan observasi maka dibutuhkan cara
untuk mengatasi permasalahan yang mampu memberikan hasil pembelgjaran yang
lebih baik dalam pemahaman konsep matematis siswa di SMP Al-Azhar 3
Bandarlampung yaitu dengan menerapkan model pembelgaran yang sesua yaitu
model guided discovery learning. Model pembelgaran guided discovery
merupakan model pembelgaran yang melibatkan siswa secara aktif untuk
mencoba menemukan sendiri informasi maupun pengetahuan yang diharapkan
dengan bimbingan dan petunjuk yang diberikan guru. Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Krismanto (2003: 4) yang menyatakan bahwa, model guided discovery
learning adalah suatu model pembelgjaran tempat guru berperan menyatakan
persoadan, kemudian membimbing siswa untuk menemukan penyelesaian
persodlan itu dengan perintah-perintah atau lembar kerja siswa dan siswa
mengikuti pentunjuk dan menemukan sendiri penyelesaiannya. Hal tesebut telah
dibuktikan melalui penelitian Bakhtiyar (2017) di MAN 2 Boyoldi kelas X

menunjukkan bahwa pembelgaran yang menggunakan guided discovery learning
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berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas X MAN 2
Boyolali pada semester genap tahun pelgaran 2016/2017 dan penelitian
Muhammad (2018) yang menyatakan bahwa penerapan model guided discovery
learning dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Berdasarkan
hal tersebut, salah satu model pembelgaran yang sesuai adalah dengan

menggunakan model guided discovery learning.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model guided discovery
learning memungkinkan untuk memberikan hasil yang balk dalam pemahaman
konsep matematis siswa. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Guided Discovery Learning
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa” pada kelas VIII SMP Al-Azhar

3 semester ganjil tahun pelgaran 2019/2020.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah model guided discovery
learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VI

SMP Al-Azhar 3 semester ganjil tahun pelgjaran 2019/20207”

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model guided
discovery learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP

Al-Azhar 3 semester ganjil tahun pelgaran 2019/2020.



D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informas
dalam pendidikan matematika yang berkaitan dengan model guided discovery
learning serta pengaruhnya dengan pemahaman konsep matematis.

2. Manfaat Praktis
Dengan penerapan model pembelgjaran guided discovery learning diharapkan
mampu memberikan pengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.
Melalui penelitian ini menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih
model pembelgaran yang baik untuk diterapkan dalam meningkatkan

pemahaman konsep matematis siswa.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Mode Guided Discovery Learning

Menurut Sund dan Trowbridge (1973) penemuan (discovery) adalah proses
mental dimana siswa mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip. Proses mental
tersebut seperti  mengamati, menggolong-golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya. Menurut Hamalik
(2005:188) guided discovery learning melibatkan siswa dalam menjawab
pertanyaan-pertanyaan guru. Siswa melakukan discovery, sedangkan guru
membimbing mereka kearah yang benar/tepat. Lebih lanjut, Hanafiah, Nanang
dan Sahana (2010: 77) mengungkapkan bahwa guided discovery learning adalah
pelaksanaan penemuan yang dilakukan atas petunjuk dari guru. Menurut
Markaban (2008) model guided discovery learning melibatkan suatu
dialog/interaks antara siswa dan guru di mana siswa mencari kesimpulan yang

diinginkan melalui suatu urutan pertanyaan yang diatur oleh guru.

Model guided discovery learning merupakan suatu model yang mengarahkan
siswa untuk menemukan suatu konsep dengan cara melakukan pengamatan serta
menganalisis suatu permasalahan yang bimbing oleh guru. Hal ini berdampak

baik bagi siswa, karena siswa diarahkan untuk menemukan sendiri konsep yang
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sedang dipelgjarinya, sehingga pembelgjaran tidak berpusat pada guru dan materi
lebih lekat dipahami oleh siswa. Menurut Al Krismanto (2003) peranan guru
dalam guide discovery learning adalah memberikan persoalan, kemudian
membimbing siswa untuk menemukan penyelesaian dari persoaan itu dengan
perintah-perintah atau dengan lembar kerja sedangkan siswa mengikuti petunjuk

dan menemukan sendiri penyelesaiannya.

Kurniash & Sani (2014:68-71) mengemukakan langkah-langkah operasional
guided discovery learning yaitu sebagai berikut : (1) Stimulasi, siswa dihadapkan
pada sesuatu permasalahan yang menimbulkan kebingungan, kemudian
dilanjutkan untuk tidak memberikan generalisasi, agar timbul keinginan untuk
menyelidiki permasalahan tersebut, (2) pernyataan atau identifikai masalah, pada
tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikas
sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelgaran. Kemudian
salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis. (3) pengumpulan
data, siswa mengumpulkan berbaga informas yang relevan untuk membuktikan
hipotesis yang telah dibuat. Secara tidak langsung, siswa menghubungkan
masalah dengan pengetahuan sebelumnya. (4) pengolahan data, yaitu siswa
mengumpulakan data yang telah dikumpulkan kemudian diolah, diklasifikasikan,
atau dihitung untuk memperoleh jawaban apakah sesuai dengan hipotesis atau
tidak. (5) pembuktian identifikasi masalah, yaitu siswa melakukan pemeriksaan
secara cermat dan teliti untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang ditetapkan
sebelumnya, serta dihubungkan dengan hasil pengolahan data. (6) menarik

kesimpulan, yaitu siswa menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip
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umum dan berlaku untuk semua kegadian atau masalah yang sama dengan

memperhatikan hasil verifikasi.

Selain  memiliki langkah-langkah yang harus digunakan dalam proses

pembelgjaran, metode guided discovery learning mempunyai beberapa kelebihan

dan kelemahan sehingga perlu adanya peahaman dalam melaksanakan metode

tersebut. Suryosubroto (2009:185) menyatakan kelebihan guided discovery

learning sebagai berikut:

a

b.

Dianggap membantu siswa mengembangkan atau memperbanyak
persediaan dan penguasaan keterampilan dan proses kognitif siswa.
Pengetahuan diperoleh dari strategi ini sangat pribadi sifatnya dan
mungkin merupakan suatu pengetahuan yang sangat kukuh, dalam arti
pendalaman dari pengertian, retensi, dan transfer.

Strategi penemuan membangkitkan gairah pada siswa, misalnya siswa
merasakan jerih payah penyelidikannya, menemukan keberhasilan dan
kadang-kadang kegagal an.

Metode ini memberi kesempatan pada siswa untuk bergerak maju
sesuai dengan kemampuannya sendiri.

Metode ini menyebabkan siswa mengerahkan sendiri cara belgarnya,
sehinggaialebih merasaterlibat dan termotivasi sendiri untuk belgjar.
Metode ini dapat membantu memperkuat pribadi siswa dengan
bertambahnya kepercayaan pada diri sendiri melalui proses-proses
penemuan.

Stategi ini berpusat pada anak, misalnya memberi kesempatan kepada
mereka dan guru berpartisipas sebaga sesame dalam mengecek ide.
Membantu perkembangan siswa menuju skeptisisme yang sehat untuk
meneukan kebenaran akhir dan mutlak.

Suryosubroto (2009:186) menyatakan kekurangan guided discovery learning

sebagai berikut:

a

b.

C.

Dipersyaratkan keharusan adanya persipan mental untuk cara belgar
ini.

Metode ini kurang berhasil untuk mengajar kelas besar.

Harapan yang ditumpahkan pada strategi ini mungkin mengecewakan
guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencanaan dan pengajaran
secaratradisional.

Mengagjar dengan penemuan mungkin akan dipandang sebagai terlalu
mementingkan memperoleh pengertian dan kurang memperhatikan
diperolehnya sikap dan keterampilan.



13
e. Daam beberapa ilmu, fasilitas yang dibutuhkan untuk mencoba ide-ide
mungkin tidak ada.

f.  Strategi ini mungkin tidak akan memberi kesempatan untuk berpikir

kreatif, kalau pengertian-pengertian yang akan ditemukan telah

diseleks terlebih dahulu oleh guru, demikian pula proses-proses di

bawah pembinaannya tidak semua pemecahan masalah menjamin
penemuan yang penuh arti.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model guided discovery

learning adalah model pembelgjaran yang memberikan peluang kepada siswa

untuk aktif dalam menemukan konsep materi yang sedang dipelgarinya secara

mandiri maupun kelompok dengan bimbingan guru. Dalam ha ini, guru

menyagjikan suatu permasalahan atau soal tidak disgjikan dalam bentuk finalnya,

melainkan diharapkan siswa mampu mengorganisasi sendiri.

2. Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep bukan hanya sekedar hafal rumus secara verbal atau mampu
menghitung. Purwanto (2010: 44) menyatakan bahwa pemahaman konsep
merupakan kemampuan yang mengharapkan seseorang tidak hanya mampu untuk
menghafal secara verbalistis tetapi mampu untuk memahami konsep dari masalah
atau fakta yang ditanyakan. Kata kerja operasiona yang digunakan antara lain
menyagjikan, membedakan, menjelaskan, mengklasifikasikan, dan menerapkan.
Sanjaya (2009: 125) mengatakan bahwa pemahaman konsep adalah kemampuan
peserta didik berupa penguasaan sgjumlah materi pelgaran, dimana peserta didik
tidak sekedar mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelgjari, tetapi
mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti,
memberikan interpretasi data, dan mampu mengklasifikasikannya konsep yang

sesuai dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Pemahaman konsep yang
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mampu dipahami dengan baik akan memudahkan siswa dalam menyelesaikan

tahapan penyel esaian masalah dalam soal.

Pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep matematika berdasar NCTM
(2000) dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam:

(1) mendefinisikan konsep secara verbal dan tertulis, (2) mengidentifikas
membuat contoh dan bukan contoh; (3) menggunakan model, diagram, dan
simbol-simbol untuk mempresentasikan suatu konsep; (4) mengubah suatu
bentuk presentasi ke dalam bentuk lain; (5) mengenal berbagai makna dan
interpretasi  konsep; (6) mengidentifikas sifat-sifat suatu konsep dan
mengenal syarat yang menentukan suatu konsep; (7) membandingkan dan
membedakan konsep-konsep.

Selain itu, menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 mengemukakan
indikator pemahaman konsep yaitu:
(1) menyatakan ulang konsep yang telah dipelgari; (2) mengklasifikasikan
objek—objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk
konsep tersebut; (3) mengidentifikasi sifat—sifat operasi atau konsep; (4)
menerapkan konsep secara logis; (5) memberikan contoh atau contoh
kontra; (6) menyagikan konsep dalam berbaga macam  bentuk
representasi  matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model
matematika, atau cara lainnya); (7) mengaitkan berbagai konsep dalam
matematika maupun diluar matematika; (8) mengembangkan syarat perlu
dan atau syarat cukup suatu konsep.
Indikator yang akan digunakan untuk mengukur pemahaman konsep matematis
siswa dalam penditian ini adalah (1) menyatakan ulang suatu konsep; (2)
mengklasifikasikan objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya; (3)
memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep; (4) menyajikan konsep
dalam bentuk representass matematika; (5) mengembangkan syarat perlu dan
syarat cukup suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan dan memilih

prosedur atau operasi tertentu; (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam

pemecahan masalah.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti meyimpulkan bahwa pemahaman konsep
adalah suatu kemampuan dalam mengungkapkan suatu konsep materi dalam
bentuk lain yang dapat dipahami, serta mampu mengidentifikasi, menggunakan,
menygjikan dan menangkap materi yang telah dipelgari, Dengan demikian siswa
memiliki kemampuan untuk menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan
suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri

bukan hasil dari menghafal.

3. Pengaruh Pembelajaran

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh diartikan sebagai daya yang ada
atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan,
atau perbuatan seseorang. Pembelgjaran menurut Undang-undang No. 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1 Ayat 20, pembelgjaran adalah
proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belgjar pada suatu
lingkungan belgjar. Sudjana (2004: 28) menyatakan bahwa “pembelajaran dapat
diartikan sebagai setiap upaya yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan
agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara belah pihak, yaitu antara peserta
didik (warga belgjar) dan pendidik (sumber belgar) yang melakukan kegiatan
membelajarkan”. Dari beberapa definisi pembelagjaran di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelgjaran merupakan suatu kegiatan yang sengaja diciptakan dengan
adanya interaksi antara guru dan siswa yang bertujuan untuk membantu proses

belgjar siswa guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dismpulkan bahwa pengaruh

pembel gjaran adalah seberapa besar daya yang timbul dari sesuatu (orang, benda)
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yang dapat membentuk seseorang melalui suatu kegiatan yang sengaja diciptakan
dengan adanya interaksi antara guru dan siswa didalamnya yang bertujuan untuk
membantu proses belgar siswa. Dalam penetitian ini, model guided discovery
learning dikatakan berpengarun apabila peningkatan pemahaman konsep
matematis siswa yang telah mengikuti pembelgjaran guided discovery learning

lebih tinggi daripada pembel gjaran konvensional .

4. Pembelajaran Konvensional

Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008: 807), kata “konvensional” berarti
berdasarkan konvensi (kesepakatan) umum seperti adat, kebiasaan, dan
kelaziman. Jadi, pembelgjaran konvensional dapat diartikan sebagai pembelgaran
yang biasa digunakan oleh guru dalam mengajar di kelas. Djamarah (2010) yang
menyatakan bahwa metode pembelgjaran konvensiona adalah metode
pembelgaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, karena sgjak
dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikas lisan antara guru
dengan anak didik dalam proses belgar dan pembelgaran. Dalam pembelgjaran
sgjarah metode konvensional ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan
penjelasan serta pembagian tugas dan latihan. Selanjutnya, Ibrahim (2018: 32)
menyatakan bahwa dalam proses pembelgaran konvensional, pembelgjaran lebih
banyak didominasi oleh guru dalam mentransfer ilmu, sementara siswa lebih

pasif sebagai penerimainformasi.

Berdasarkan definiss dari para ahli, dissimpulkan bahwa pembelgaran
konvensional yaitu pembelgaran yang biasa digunakan oleh guru dalam proses

pembelgjaran di kelas, dengan pembelgaran yang menggunakan Kurikulum 2013
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dengan pendekatan saintifik. Langkah-langkah yang biasa dilakukan guru dalam
proses pembelgjaran, yaitu guru menjelaskan materi pembelgaran, memberikan
contoh soal serta menjelaskan penyelesaian dari contoh soal tersebut, memberikan
latihan soal yang kemudian meminta beberapa siswa untuk mengerjakannya di

depan kelas, dan yang terakhir memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah.

B. Deinisi Operasional

Dengan memperhatikan batasan masalah, ada beberapa ha yang perlu dijelaskan
agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca yaitu antara
lain:

1. Pengaruh pembelgjaran dalam penelitian ini adalah keberhasilan dari tindakan
pemberian guided discovery learning dalam pembelgjaran matematika
ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa. Pembelgaran dikatakan
berpengaruh apabila peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang
telah mengikuti pembelgaran guided discovery learning lebih tinggi daripada
pembelgjaran konvensional.

2. Pembelgjaran konvensional yaitu pembelgjaran yang biasa digunakan oleh
guru dalam proses pembelgaran di kelas, dengan pembelgaran yang
menggunakan Kurikulum 2013 dengan pendekatan saintifik.

3. Model guided discovery learning merupakan model pembelgaran yang
mengarahkan siswa untuk menemukan suatu konsep yang belum diketahui
sebelumnya dengan cara melakukan pengamatan serta menganaisis suatu
permasalahan yang bimbing oleh guru agar siswa aktif dalam proses

pembelgaran di kelas. Hal ini berdampak baik bagi siswa, karena siswa
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diarahkan untuk menemukan sendiri konsep yang sedang dipelgarinya,
sehingga pembelgaran tidak berpusat pada guru dan materi lebih lekat
dipahami oleh siswa.

4. pemahaman konsep matematis adalah kemampuan siswa yang berupa
penguasaan materi pelgaran dimana siswa tidak hanya menghapal atau
mengingat suatu konsep yang dipelgjari tetapi mampu menyatakan ulang
suatu konsep dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, mengena
interpretasi konsep, dan mengaplikasikan suatu konsep untuk menyel esaikan

permasal ahan matematika.

C. Kerangka Pikir

Model guided discovery learning adalah model pembelgaran yang mampu
mengarahkan siswa agar dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelgjaran dan
guru berperan sebaga fasilitator, pengarah, pembimbing, dan motivator agar
siswa dapat menemukan konsep dan mengomunikasikan secara matematis dari
permasalahan yang ada secara mandiri. Pembelajaran guided discovery learning
diawali dengan guru memberikan suatu permasalahan yang belum kompleks,
siswa diharapkan mampu menemukan penyelesaian suatu masalah tersebut.
Dengan begitu siswa akan menjadi aktif dalam kegiatan pembelgaran, sementara
guru berperan sebagai faslitator dan pembimbing yang membantu siswa

menemukan konsep baru.

Pada model guided discovery learning ini, siswa diharapkan mampu
menyel esailkan masalah tersebut dengan menggunakan data yang telah dicari dan

dikumpulkan serta berdasarkan konsep yang telah diterima dan ketahui
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sebelumnya. Penyelesaian suatu masalah dengan menggunakan model guided
discovery learning, mengarahkan siswa agar dengan sendirinya mampu
menemukan suatu konsep, mengkategorikan, menganalisis, maupun dapat
menemukan kesimpulan-kesimpulan dari yang dipelgarinya. Melalui proses
tersebut, siswa diharapkan mampu menemukan suatu konsep baru dan dapat
menyelesaikan permasalahan yang ada menggunakan konsep yang sudah siswa
temukan. Pada penelitian ini, pelaksanaan proses pembelgaran dengan guided
discovery learning terdiri dari enam langkah yaitu guru memberikan stimulasi
pada siswa terkait materi yang akan diberikan, memberikan kesempatan pada
siswa untuk mengidentifikas masalah, mencari dan mengumpulkan data,
mengolah data, membuktikan hasil data yang telah diolah, dan terakhir menarik

kesimpulan.

Langkah pertama adalah guru memberikan stimulasi pada siswa terkait materi
yang akan diberikan. Guru memberikan kondisi interaksi pembel gjaran yang dapat
membantu siswa untuk menggali informas dari berbagai sumber belgar yang
diperolehnya. Pada langkah ini, guru akan memberikan rangsangan berupa tanya
jawab kepada siswa mengenai materi yang akan digjarkan, siswa dapat
mengembangkan kemampuan dari indikator menyatakan ulang suatu konsep,
yang berarti siswa dapat menyebutkan definisi berdasarkan konsep yang

dimilikinya dan konsep yang diberikan oleh guru.

Langkah kedua adalah siswa mengidentifikasi masalah. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi mengidentifikasi sebanyak mungkin

masalah yang diberikan, sehingga siswa dapat merumuskan dalam bentuk
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hipotesis yakni berupa pernyataan (statement) sebagal jawaban sementara atas

permasal ahan yang digjukan oleh guru.

Langkah ketiga adalah siswa mencari dan mengumpulkan data untuk mengetahui
kebenaran hipotesis. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencari
dan mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur,
melakukan percobaan mandiri, ataupun dengan cara lainnya untuk kemudian
nantinya data tersebut dapat digunakan untuk membuktikan kebenaran hipotesis
yang telah dirumuskan sebelumnya. Pada langkah ini siswa dibimbing untuk aktif
dan mandiri daam mengeksploras informas yang ada guna mendukung
hipotesisnya. Pada langkah ini siswa dapat mengembangkan kemampuan dari
indikator memberi contoh dan non contoh dari suatu konsep, yang berarti siswa

mampu memberikan contoh ataupun non contoh lain dari sebuah konsep.

Langkah keempat adalah pengolahan data. Data yang telah diperoleh siswa
kemudian diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila perlu dihitung
dengan caratertentu serta ditafsirkan pada tingkat kepercayaan tertentu. Selain itu,
pengolahan data yang dilakukan siswa akan berfungsi sebagai pembentukan
konsep permasalahan yang diberikan. Melaui tahap ini, siswa diasah
kemampuannya untuk menerapkan strategi pemahaman konsep yang telah mereka

rencanakan sebelumnya.

Langkah kelima adalah siswa melakukan pembuktian terhadap hipotesis yang
telah ditetapkan sebelumnya. Pada langkah ini, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan pemeriksaan secara cermat dengan membuktikan

benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif, kemudian
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dihubungkan dengan hasil pengolahan data. Melalui tahap ini, siswa diasah
kemampuannya untuk memeriksa kembali hasil yang diperoleh. Pada langkah ini
siswa dapat mengembangkan kemampuan dari indikator mengembangkan syarat
perlu dan syarat cukup suatu konsep, serta siswa dapat menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih suatu prosedur tertentu untuk menyelesaikan

masal ah yang dihadapinya.

Langkah keenam adalah siswa menarik kesimpulan. Pada langkah ini, siswa
diarahkan untuk menarik sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum
dan berlaku untuk semua kegadian atau masdlah yang sama, dengan
memperhatikan hasil pembuktian siswa pada tahap sebelumnya. Pada langkah ini
siswa dapat mengembangkan kemampuan dari indikator menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu, serta dapat mengaplikasikan
konsep untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Hal ini dilakukan agar
kesimpulan yang diperoleh siswa merupakan penemuan siswa yang sesuai dengan
tujuan pembelgaran di awa. Kessmpulan tersebut kemudian dijadikan sebagal
hasil penemuan pengetahuan atau konsep baru oleh siswa yang diharapkan dengan
penemuan konsep secara mandiri, siswa akan mampu mengingat konsep tersebut
dengan baik sehingga memudahkannya untuk menerima materi-materi selanjutnya

dalam pembel gjara matematika.

Melalui pembelgaran dengan model guided discovery learning ini, siswa akan
belagjar menemukan dan memahami konsep sesuai dengan masalah yang
diberikan, sehingga siswa diharapkan akan mampu mendapatkan konsep yang

sedang dipelgjarinya dengan lebih optimal. Kegiatan belgar tersebut tentunya
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diharapkan mencapai tujuan pembelgaran yang telah ditetapkan dan mampu

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.

D. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitin ini adalah Semua siswa kelas SMP Al-Azhar 3
Bandarlampung tahun pelgaran 2019/2020 memperoleh materi yang sama dan

sesuai dengan Kurikulum 2013.

E. Hipotesis Penélitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hipotesis Umum
Model guided discovery learning berpengaruh terhadap pemahaman konsep
matematis siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung tahun pelgjaran
2019/2020.

2. Hipotesis Khusus
Gain Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model guided
discovery learning lebih tinggi daripada gain pemahaman konsep matematis

siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.



[11. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung pada semester
ganjil tahun pelgaran 2019/2020. Populas dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Al-Azhar 3 Bandarlampung sebanyak 248 siswa yang
terdistribusi ke dalam delapan kelas yaitu kelas VIII A sampai dengan VIII H.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling karena terdapat
dua guru yang menggar kelas VI11. Dengan teknik ini akan diambil 2 kelas dari 4
kelas yang digjarkan oleh guru matematika yang sama dengan rata-rata nilai rata-
rata ulangan harian yang hampir sama. Rata-rata nilai ulangan harian siswa kelas

VI SMP Al-Azhar 3 disgjikan dalam tabel 3.1 berikut:

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai Ulangan Harian SMP Al-Azhar 3

Keas Kode Guru Jumlah Siswa Rata-rata
VI A Al 31 38.43
VI B Al 31 32.34
VIII C Al 31 31.23
VIIID Al 31 37.65
VIIIE A2 31 32.34
VIIIF A2 31 33.82
VI G A2 31 32.03
VIIIH A2 31 29.84
Rata-rata 33,46
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Dua kelas yang terpilih sebagai sampel pendlitian adalah kelas VIII B sebagai
kelas eksperimen yang terdiri dari 31 siswa yang mendapatkan pembelgaran
dengan pendekatan guided discovery learning dan VIII C yang terdiri dari 31

siswa yang mendapatkan pembelgjaran konvensional.

B. Desain Pendlitian

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen semu (quasi
experiment) dengan menggunakan pretest-posttest control group design yang

diadaptasi dari Sugiyono (2012: 112) seperti padatabel 3.2 berikut :

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design

K e ompok Perlakgan
Pretest Pembelajaran Posttest
A O Guided Discovery Learning (X) 0O,
B O Konvensional (Y) 0O,
Keterangan :
A = Kelas eksperimen
B = Kelaskontrol
O = Pretest pemahaman konsep matematis siswa
O, = Postest pemahaman konsep matematis siswa
X = Perlakuan berupa pembel gjaran dengan guided discovery learning
Y = Perlakuan berupa pembel gjaran dengan konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Pendlitian

Penelitian yang telah dilaksanakan memiliki beberapa tahapan. Berikut tahap-
tahap dalam penelitianini:
1. Tahap Persiapan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap persiapan sebagal berikut:
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Observas ke sekolah yang dijadikan tempat penelitian untuk melihat
karakteristik populas yang ada.
Menentukan sampel penelitian.
Menentukan materi pembelgaran yang dibahas dalam penelitian.
Menyusun proposal penelitian.
Membuat perangkat pembel g aran dan instrumen tes.
Mengonsultasikan perangkat pembelgaran dan instrumen dengan dosen
pembimbing dan guru bidang studi matematika.
Melakukan uji coba instrumen penelitian dan menganalisis hasil uji coba

instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

Hal-hal yang dilakukan pada tahap pelaksanaan sebagai berikut:

a

Memberikan pretest pemahaman konsep matematis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum pembelgjaran.

Melaksanakan pembelgjaran guided discovery learning pada kelas
eksperimen dan pembelgjaran konvensional pada kelas kontrol.

Memberikan posttest pemahaman konsep matematis siswa pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol diakhir pembelgjaran.

3. Tahap Akhir

Hal-hal yang dilakukan pada tahap akhir sebagai berikut:

a

b.

C.

Menganalisis data yang telah diperoleh dari masing-masing kelas.
Membuat kesimpulan, dan

Membuat |aporan penelitian.
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D. Data Penditian

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data ini
menggambarkan pemahaman konsep matematis siswa yang diperoleh dari

pretest dan posttest.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Tes dilakukan
dua kali, yaitu pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui
pemahaman konsep matematis siswa sebelum pembelgaran dan posttest
digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa setelah

pembel g aran.

F. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang

berbentuk soal uraian. Soal pretest dan posttest yang diberikan merupakan soa

yang berbeda dengan indikator dan jenis materi yang sama. Setiap soal yang

diberikan memiliki satu atau lebih indikator pemahaman konsep matematis siswa.

Instrumen tes disusun dengan mengikuti tahapan berikut:

1. Menentukan batasan materi, indikator pencapaian kompetensi dan indikator
pemahaman konsep.

2. Menentukan tipe soa yang diujikan.

3. Menentukan jumlah butir soal.

4. Menentukan alokasi waktu untuk pengerjaan tes.



27

5. Membuat kisi-kis tes mengacu pada indikator pencapaian kompetensi dan

indikator pemahaman konsep matematis siswa. (Lampiran B.1 halaman 104)

6. Menulis petunjuk pengerjaan soal, butir soal dan kunci jawaban berdasarkan

kisi-kisi tes yang dibuat sesual dengan pedoman penskroran.

7. menganalisis validitas Instrumen.

8. Mengujicobakan instrumen, dan

9. Menganalisisreliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran.

Pedoman Penskoran tes pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat seperti

padatabel 3.3 berikut :

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Tes Pemahaman Konsep M atematis

NO I ndikator Ketentuan Jawaban Skor
Tidak menjawab 0
Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1
Dapat menyatakan ulang sebuah konsep 2
1 Menyatakan ulang sebuah | tetapi masih banyak kesal ahan
konsep Dapat menyatakan ulang konsep tetapi 3
belum tepat
Menyatakan sebuah konsep dengan 4
benar/tepat
Tidak menjawab 0
Tidak dapat mengklasifikasikan objek 1
sesua dengan konsep
Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai 2
Mengklasifikasi objek dengan konsep tetapi masih banyak
2 menurut sifat tertentu kesal ahan
sesuai dengan konsepnya | Mengklasifikasi objek menurut sifat 3
tertentu tetapi tidak sesuai dengan
konsepnya
Mengklasifikasi objek menurut sifat 4
tertentu sesuai dengan konsepnya
Tidak menjawab 0
Tidak dapat memberikan contohdannon | 1
Memberikan contoh dan | contoh
3 non contoh dari suatu Dapat memberkan contoh dan non contoh | 2
konsep tetapi masih banyak kesalahan
Dapat memberikan contoh dan non contoh | 3
tetapi belum tepat
Memberi contoh dan non contoh dengan | 4
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benar/benar

Tidak menjawab

= O

Tidak dapat menggunakan atau memilih
prosedur atau operasi yang digunakan

Dapat menggunakan atau memilih 2
Mengembangkan syarat | prosedur/operasi yang digunakan tetapi
perlu atau cukup dari suatu | masih banyak kesalahan

konsep Dapat menggunakan atau memilih 3
prosedur/operasi yang digunakan tetapi
masi h belum tepat

Dapat menggunakan atau memilih 4
prosedur/operasi yang digunakan dengan
tepa

Tidak menjawab

o

=

Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan
dan memilih prosedur atau operas

Menggunakan, Dapat menggunakan, memanfaatkan dan | 2
memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tetapi
5 memilih prosedur atau masi h banyak kesalahan

operasi tertentu Dapat menggunakan, memanfaatkan dan | 3
memilih prosedur tertentu tetapi belum

tepat

Dapat menggunakan, memanfaatkandan | 4
memilih prosedur tertentu dengan benar

Tidak menjawab 0

=

Tidak dapat mengaplikasikan rumus
sesual prosedur dalam menyel esaikan soal
pemecahan masalah

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai 2
prosedur dalam menyel esaikan soal
pemecahan masalah tetapi banyak salah

Mengaplikasikan
konsep/agoritma
K epemecahan masalah

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai 3
prosedur dalam menyel esaikan soal
pemecahan masalah tetapi belum tepat

Dapat mengaplikasikan rumus sesuai 4
prosedur dalam menyel esaikan soal
pemecahan masalah dengan tepat

Mawaddah dan Maryanti (2016:79-80)
Agar diperoleh data yang akurat pada saat penelitian, maka diperlukan instrumen
yang memenuhi Kriteria tes yang baik, yaitu valid, reliabel, serta memiliki daya

pembeda dan tingkat kesukaran yang sesuai dengan standar yang telah ditentukan.



29

a. Validitas Instrumen

Vdiditas pada penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dapat
diketahui dengan cara menilai kesesuaian isi yang terkandung dalam tes dengan
indikator pencapaian kompetensi dan indikator pemahaman konsep matematis
yang telah ditentukan. Instrumen tes dikategorikan mempunyai validitas isi jika
butir-butir soal tes sesuai dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan
indikator yang diukur. Penilaian tersebut berdasarkan penilaian guru mitra
terhadap kesesuaian isi instrumen tes dengan kisi-kisi tes. Hasil penilaian guru
menunjukkan bahwa instrumen tes telah memenuhi valid tertera pada Lampiran
B.7 halaman 119 dan B.8 halaman 120. Dengan demikian, instrumen tes dapat

diujicobakan untuk mengetahui reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.
b. Reliabilitas Instrumen

Penentuan koefisien reliabilitas tes dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat

Arikunto (2008: 109) dengan menggunakan rumus A/pha,sebagai berikut:

B
L

it = (nf 1) (1_2(:2 )

Keterangan:

T11 . koefisien reliabilitas
n : banyaknya butir soal
Y 0,2 :variansitem ke-i
o2  :varianstota

Menurut Arikunto (2008: 112) koefisien reliabilitas diinterpretasikan ke dalam

indeks reliabilitas seperti padatabel 3.4 berikut.
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Tabel 3.4 Kriteria Koefisen Rdiabilitas

Interval koefisien reliabilitas Kriteria
0,00< =37 =520 Sangat Rendah
0,21< ::: =240 Rendah
0,41< :ii =360 Sedang
0,61< it =3:80 Tinggi
0,81< i =900 Sangat Tinggi

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas tes yang digunakan

memiliki kriteriareliabilitas sangat tinggi (Lampiran C.1 halaman 121).

c. Daya Pembeda

Daya pembeda menyatakan kemampuan tiap butir soal untuk membedakan tingkat
kemampuan siswa. Menurut Arikunto (2008: 213) untuk menentukan indeks daya

pembeda soal tes dapat digunakan rumus sebagai berikut:

DP = Ja—1Is
Iy
Keterangan:
DP  :indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
J4 . rata-ratanilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
Is . ratacrata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah

Iy : skor maksimal butir soal yang diolah

Menurut Arikunto (2008: 218) hasil perhitung indeks daya pembeda

diinterpretasikan berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam tabel 3.5 berikut.

Tabel 3.5 Intrepetas Nilai Daya Pembeda

Daya Pembeda (DP) Interpretasi
-0,10 < z:+-:-),00 Sangat buruk
0,01 < 772,20 Buruk
021< %7 =930 Cukup
031< 7 - 9,70 Baik
0,71< %2 = £00 Sangat baik
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Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa nilai daya pembeda tes memiliki

interprestasi cukup dan baik. (Lampiran C.2 halaman 123).

d. Tingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan dergjat kesukaran suatu butir
soal. Menurut Arikunto (2008: 208) indeks tingkat kesukaran butir soal dapat
dihitung dengan menggunakan rumus berikut:

Jr
TK =—
Iz

Keterangan:

TK  :tingkat kesukaran suatu butir soa

Jr . jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal

Iy . jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soa
Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal, digunakan kriteria

tingkat kesukaran menurut Arikunto (2008: 210) seperti tertera pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Tingkat Kesukaran (TK) Interpretas
0,00 < ymsraas Sukar
0,30< 7 Sedang
0,70< 5 Mudah

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bahwa tingkat kesukaran tes memiiliki

interpretasi mudah, sedang dan sukar (Lampiran C.2 halaman 123).

G. Teknik Analisis Data

Anadisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data dalam
penelitian ini adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor pretest dan posttest

pemahaman konsep matematis siswa. Data yang diperoleh dianalisis untuk
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mengetahui  peningkatan (gain) pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti guided discocervy learning dan yang mengikuti pembelgaran
konvensional. Selanjutnya data tersebut akan dianalisis menggunakan uji statistik,
namun sebelumnya perlu dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji
normalitas dan homogenitas. Data yang akan diuji normalitas dan homogenitas

adal ah data peningkatan skor (Gain).

Menurut Hake (1998: 1), besarnya peningkatan (gain) dihitung dengan rumus
gain ternormalisasi (normalized gain) = g, yaitu:

posttest score — pretest score

9= maximun possible score — pretest score

Hasil data gain kemudian diinterpretasikan dengan menggunakan klasifikasi dari

Hake (1998: 1) seperti padatabel 3.7.

Tabd 3.7 Kriterialndeks Gain

Interval Indeks Gain (Q) Kriteria

0,71<g<1 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
9<0,29 Rendah

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji prasyarat
terhadap data penelitian. Uji prasyarat ini bertujuan untuk mengetahui apakah data
sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians
yang homogen. Hal ini dilakukan untuk menjadi acuan dalam menentukan

langkah pengujian hipotesis
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data gain skor
pemahaman konsep matematis siswa berasal dari populas yang berdistribus
normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Uji Chi-

Kuadrat menurut Sudjana (2005) adalah sebagai berikut.

a. Hipotesis

Ho :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
b. Taraf Signifikan: o =0,05.

c. Statistik Uji

k (0 - E)?
X]%itung = Z - E. :
i

i=1
Keterangan:
X?2: harga uji chi-kuadrat
0;: frekuensi harapan
E;:frekuensi yang diharapkan
k : banyaknya pengamatan
d. KriteriaUji
Kriteria pengujian adalah terima Ho jikaXyipung < Xiirs dengan Xg s =
X&_qan- taraf nyata o = 0,05 dan dk = n - 1, maka data berdistribus
normal.

Rekapitulas uji normalitas data gain pemahaman konsep matematis siswa

disgjikan padatabel 3.8.
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Tabel 3.8. Rekapitulasi Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep Siswa

Kelas ol 2w Keputusan Uji K eterangan
Eksperimen 7.04 11.07 Ho Diterima | Berdistribusi Normal
Kontrol 1.73 11.07 Ho Diterima | Berdistribusi Normal

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa data gain pemahaman konsep
matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran guided discovery learning dan
siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional berdistribusi normal. Sehingga,
akan dilakukan uji parametrik yaitu uji kesamaan dua rata-rata. Hasil perhitungan
selengkapnya tentang uji normalitas data gain kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran C.9 halaman 132 dan Lampiran

C.10 halaman 134.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah data gain
pemahaman konsep matematis siswa pada kelas yang mengikuti guided discovery
learningdan kelas yang mengikuti pembelgjaran konvensional memiliki varians

yang sama atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut.

Ho . 0,12 = 0’22

H]_ 0-12 ?: 0'22

Keterangan :

0,2 =varians gain pemahaman konsep matematis siswa pada kelas yang
mengikuti guided discovery learning

0,2 =varians gain pemahaman konsep matematis siswa pada kelas yang
mengikuti pembelgaran konvensional
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Jikasampel dari populasi pertama berukuran n, dengan varians s, dan sampel dari
populasi kedua berukuran n, dengan varians s,°>, maka untuk uji hipotesisnya

menggunakan rumus sebagai berikut.

Keterangan:
S,2 = varians terbesar
S2= varians terkecil

Kriteria pengujian adalah terima Ho jika F < Fy95. Nilai Fy o5 didapat dari daftar

tabel distribusi F (Sheskin, 2004).

Berdasarkan perhitungan pada data gain pemahaman konsep matematis yang telah
dilakukan, diperoleh nilai F= 2, sedangkan nilai Fogs= 1,82. Karena F > Fj g5 maka

Hoditolak (Lampiran C.11 halaman 136).
3. Uji Hipotesis

Pada uji normalitas, diketahui bahwa data gain pemahaman konsep matematis
siswa pada kedua kelas berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan hasil
uji homegenitas pada kedua kelas menunjukan bahwa variansi peningkatan nilai
pemahaman konsep matematis siswa tidak sama. Sehingga untuk hipotesis ini
dilakukan uji kesamaan dua rata-rata yaitu uji t* dengan hipotesis pertama sebagai
berikut.

Ho : W1 = P2, gain pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen

sama dengan gain pemahaman konsep matematis siswa pada kel as kontrol.
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Hi: g1 > Mo, gain pemahaman konsep matematis siswa pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada gain pemahaman konsep matematis siswa pada kelas
kontrol.
a. Taraf signifikan : a = 0,05
b. Statistik Uji
Statistik yang digunakan untuk uji-t” menurut Sudjana (2009: 241) menggunakan
rumus:

% —ii;

) J(sZ/n) +(sZ /ny)

!

Keterangan:

X, : gain padakelas eksperimen

X,: gain pada kelas kontrol

n, -banyaknya siswa pada kel as eksperimen
n, : banyaknya siswa pada kelas kontrol

s?: varians kelas eksperimen

s% :varians kelas kontrol

c. KriteriaPengujian

Wity +wats Wity +Wsto 52 )

Terima Ho jika—
wqtwy Wi+Wws n, nz

t =t(1—§a),(n1—1)dant2 =t(1—§a),(n2—1).

Dari daftar distribusi t, diperoleh %: 1,87 dengan hasil perhitungan
1 2

t’ =6.14 Karena t' > maka Ho ditolak.

1+W3
Berdasarkan perhitungan diperoleh gain pemahaman konsep matematis siswa
yang mengikuti pembelgaran guided discovery learning lebih tinggi daripada
gain siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional (Lampiran C.12 halaman

137).



V.SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, diperoleh pemahaman konsep
matematis siswa setelah mengikuti pembelgjaran dengan model guided discovery
learning lebih tinggi dibandingkan pemahaman konsep matematis sebelum
mengikuti pembelgaran dengan model guided discovery learning. Dengan
demikian, medel pembelgjaran guided discovery learning berpengaruh terhadap

dari pemahaman konsep matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian, tentang pengaruh model
guided discovery learning terhadap pemahaman konsep matematis siswa,
sebaiknya pembagian beberapa kelompok dilakukan sebelum pembelgjaran,
agar diawal proses pembelgaran siswa sudah sigp memulai pembelgjaran.

2. Pada saat diskus kelompok harus diimbangi dengan pengelolaan kelas yang
baik yakni pada saat diskusi kelompok, diperlukan keahlian dalam melihat
sgjauh mana pemahaman siswa terhadap materi dan penggunaan media
pembelgaran yang menarik sehingga dapat meingkatkan keaktifan siswa,

agar pembelgjaran semakin kondusif dan mendapatkan hasil yang optimal .
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